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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) untuk menganalisis pengaruh kompleksitas tugas dan
locus of control  terhadap  kepuasan kerja auditor. 2) Untuk menganalisis pengaruh
kompleksitas  tugas  terhadap   kepuasan  kerja  auditor  dan  3)  Untuk  menganalisis
pengaruh  locus of control  terhadap terhadap  kepuasan kerja auditor. Penelitian ini
termasuk kedalam  explanatory research (penelitian eksplanatori),  karena penelitian
ini  bertujuan  untuk  menguji  sebuah  teori,  dengan  populasi  yaitu  auditor  Kantor
Akuntan  Publik  (KAP)  Habib  Basuni  dan  Heryadi  Surabaya  yaitu  sebanyak  35
auditor.  Teknik  analisis  data  menggunakan  analisis  regresi  linier  berganda.
Berdasarkan hasil  penelitian  dan pembahasan dengan telah  dilakukan maka dapat
ditarik  kesimpulan  sebagai  berikut: 1)  Terdapat  pengaruh  kompleksitas  tugas  dan
locus of control terhadap  kepuasan kerja auditor, artinya dengan adanya peningkatan
kompleksitas tugas dan locus of control maka kepuasan kerja auditor akan mengalami
peningkatan. 2) Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kompleksitas
tugas  terhadap  kepuasan  kerja  auditor,  artinya  dengan  adanya  peningkatan
kemampuan karyawan dalam menyelesaikan kompleksitas tugas maka kepuasan kerja
auditor akan mengalami peningkatan 3) Terdapat pengaruh locus of control terhadap
kepuasan kerja  auditor,  artinya  dengan adanya peningkatan  locus of control maka
kepuasan kerja auditor akan mengalami peningkatan.

Kata Kunci: Kompleksitas Tugas, Locus Of Control dan Kepuasan Kerja Auditor

The aims of this study are: 1) to analyze the effect of task complexity and locus of
control on auditor job satisfaction.  2) To analyze the effect of task complexity on
auditor job satisfaction and 3) To analyze the effect of locus of control on auditor job
satisfaction.  This  research  is  included in  explanatory  research,  because  this  study
aims to test a theory, with a population of 35 auditors from the Public Accounting
Firm (KAP) Habib Basuni and Heryadi Surabaya. The data analysis technique used
multiple linear regression analysis. Based on the results of research and discussions
that have been carried out, the following conclusions can be drawn: 1) There is an
effect of task complexity and locus of control on auditor job satisfaction, meaning
that with an increase in task complexity and locus of control, auditor job satisfaction
will  increase.  2)  The  results  of  the  analysis  show that  there  is  an  effect  of  task
complexity on auditor job satisfaction, meaning that with an increase in the ability of
employees to complete task complexity, the auditor's job satisfaction will increase. 3)
There is an influence of locus of control on auditor job satisfaction, meaning that with
an increase in locus of control, the auditor's job satisfaction will increase.

Keywords: Task Complexity, Locus Of Control and Auditor Job Satisfaction



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Auditor  merupakan  orang  independen  yang  bertanggung  jawab  buat  mengaudit

laporan keuangan perusahaan sinkron menggunakan mekanisme audit yang benar. informasi

material audit harus faktual dan akurat, karena bukti yang bias dapat mempengaruhi validitas

hasil audit. Auditor yang melakukan pekerjaan audit harus memenuhi standar. Standar audit

dan auditor wajib mempunyai keahlian teknis dan pembinaan yang sinkron buat melakukan

mekanisme audit. Auditor sering memiliki perspektif yang berbeda ketika menilai informasi.

Hal ini dikarenakan persepsi auditor sangat dipengaruhi oleh Kepuasan kerja auditor.

 Kepuasan  kerja  mencerminkan  perasaan  seorang  mengenai  pekerjaannya.  Hal  ini

terlihat  dari  perilaku  positif  karyawan  terhadap  pekerjaan  &  segala  sesuatu  yang  bisa

diperlukan pada lingkungan kerja (Handoko, 2008). Kepuasan kerja auditor dapat diabaikan,

padahal  dapat  berdampak signifikan  terhadap kinerja  auditor.  Amilin  dan Supriatiningsih

(2009) menyatakan bahwa manusia ingin bahagia dengan pekerjaannya. Hal ini dikarenakan

sebagian besar waktu manusia dihabiskan untuk bekerja, Jadi  Kepuasan kerja adalah suatu

faktor terpenting yang dapat mempengaruhi kepuasan hidup.

Kepuasan kerja dalam dasarnya merupakan kebutuhan manusia yang paling penting

untuk  menyelesaikan  pekerjaan.  Orang  yang  senang  dengan  pekerjaannya  cenderung

bersemangat  dengan  pekerjaannya,  dan  orang  yang  tidak  puas  dengan  pekerjaannya

cenderung mengalami demoralisasi. Kepuasan kerja auditor dipengaruhi baik secara internal

maupun  eksternal.  Dampak  eksternal  meliputi  kompleksitas  tugas  dan  dampak  internal



meliputi area kontrol. Kompleksitas tugas merupakan tugas kompleks terdiri menurut banyak

bagian yang saling  berhubungan. Semakin kompleks pekerjaan  auditor, semakin  sulit bagi

auditor untuk memberikan penilaian yang cepat dan akurat (Tielman, 2012).

Auditor independen ditugaskan (Agustina, 2009), tidak didasarkan pada kepentingan

klien, individu, atau pihak lain, bahkan jika dibayar oleh kantor tempat dia bekerja atau klien

yang  membutuhkan  jasa  mereka.  Dalam  penelitian  ini,  kami  melakukan  peristiwa  yang

berkaitan dengan Kepuasan kerja auditor terkait  dengan kompleksitas tugas dan pengaruh

lokasi pengendalian. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional di mana seorang karyawan

merasa nyaman dengan pekerjaannya.

Keputusan audit diperlukan ketika memilih informasi agar dapat diproses lebih efisien

dan efektif.  Kompleksitas  tugas mempengaruhi  keputusan audit  yang dibuat  oleh auditor,

karena  auditor  harus  dapat  melakukan  di  setiap  pekerjaan  dengan  kinerja  tinggi  dan

memberikan  hasil  yang  wajar.  Auditor  harus  dapat  memberikan  kepercayaan  kepada

masyarakat umum dan klien tanpa dipengaruhi oleh pihak lain, yang mendukung kepuasan

auditor dalam bekerja.

Selain itu, kepuasan kerja dipengaruhi oleh lokasi kontrol. Place Kontrol  merupakan

cara pandang individu terhadap suatu peristiwa, terlepas menurut apakah ia mengendalikan

peristiwa  yang  terjadi  atau  tidak  (Engko  dan  Gudono,  2007).  Auditor  puas  dengan

pekerjaannya jika dapat membuktikan aktivitasnya melalui lingkungan internal (internal) dan

eksternal (eksternal) sendiri (Sarita dan Agustia), tergantung pada jenis pekerjaannya, 2009).

Titik  kontrol  terdiri  dari  titik  kontrol  internal  dan  titik  kontrol  eksternal.  Tempat

pengendalian  internal  dilihat  melalui  kemampuan  kerja  dan  perilaku  kerja  dalam  hal



keberhasilan  atau  kegagalan  dalam  bekerja.  Auditor  dengan  badan  pengendalian

melaksanakan tugas pengendalian sesuai dengan standar pengendalian yang ditetapkan.

Disisi lain,  mereka  yang  memiliki  Tempat  kontrol  adalah  mereka  yang  sering

menyalahkan  (atau  menghargai)  kebahagiaan,  bencana,  takdir,  situasi,  atau  kekuatan  lain

yang tidak dapat mereka kendalikan. Seorang auditor dengan locus of control yang tinggi

menambah  positif  kinerja  pribadi  karena  Anda  didorong  untuk  bekerja  di  tempat  yang

terkendali jika mereka ingin berhasil mempengaruhi kepuasan kerja (Ghufron dan Risnawita,

2010).

Hasil  survei  yang  dilakukan  oleh  Yusuf  (2017)  menunjukkan  bahwa  tidak  bisa

mempengaruhi.  Sebuah  polling  oleh  Haryanti  (2011)  memperlihatkan  output  yang  sama.

Hasil pengujian secara simultan pula memperlihatkan bahwa kompleksitas tugas dan locus of

control berpengaruh positif & signifikan terhadap kepuasan kerja. Namun, hasil penelitian

Cecilia  (2017) menerangkan  Bahwa tidak  mempengaruhi.  Sementara  itu,  penelitian  Devi

(2019) menunjukkan bahwa kompleksitas  tugas  berpengaruh negatif  pada kepuasan kerja

auditor.  Perbedaan  output penelitian  terdahulu  (gap  studies)  memotivasi  saya  untuk

melakukan penelitian ini. Judul karya ini didasarkan pada pertimbangan di atas: “Pengaruh

kompleksitas  tugas  dan locus  of  control  terhadap  kepuasan  kerja  auditor  (studi  di

kantor akuntan publik (KAP) Habib Basuni dan Heryadi Surabaya)”

1.2 Rumusan Masalah

Dengan latar belakang kasus yang sudah diuraikan di atas, maka kasus pada penelitian

ini dirumuskan menjadi berikut:

1. Bagaimana kompleksitas tugas dan lokasi pengendalian mempengaruhi kepuasan kerja

auditor?



2. Bagaimana kompleksitas tugas dapat mempengaruhi kepuasan kerja auditor?

3. Bagaimana pengaruh lokasi pengendalian terhadap kepuasan kerja auditor?

Tujuan dan manfaat  penelitian

1.2.1 Tujuan penelitian

1. Untuk  menganalisis  efek  kompleksitas  tugas  dan  locus  of  control  terhadap

kepuasan kerja auditor.

2.  Untuk menganalisis efek kompleksitas tugas terhadap kepuasan kerja auditor. 

3. Untuk menganalisis efek locus of control terhadap kepuasan kerja auditor.

Manfaat penelitian

a. Bagi Perusahaan Pemeriksa (KAP)

Hasil survei ini juga harus memberikan wawasan tentang pengetahuan dan gagasan

kompleksitas  tugas  dan  tempat  pengendalian  guna  meningkatkan  kepuasan  kerja  para

auditor.

Hasil  survei  ini  dapat  digunakan  sebagai  informasi  tambahan  bagi  Akuntan

Bersertifikat (KAP) untuk meningkatkan kepuasan kerja kantor akuntan.

b. Untuk lebih banyak peneliti

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk referensi bagi peneliti lain yang menyelidiki pengaruh 
tersebut.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam  penelitian  ini  kompleksitas  tugas  dan  lokasi  pengendalian

berpengaruh  untuk  dan  lokasi  pengendalian  akan  berpengaruh  kepada

kepuasan  kerja  auditor.  Berikut  kesimpulan  yang  bisa  diambil  menurut

output penelitian dan pembahasan yang dilakukan:

1. Kepuasan dipengaruhi oleh pengendalian. Artinya dengan meningkatnya

kompleksitas  tugas dan lokasi  pengendalian maka kepuasan kerja auditor

juga meningkat.

2.  Hasil  analisis  memperlihatkan  bahwa kompleksitas  tugas  berpengaruh

kepada kepuasan kerja auditor. Ini berarti  bahwa semakin baik karyawan

dapat mengatasi kompleksitas tugas, semakin tinggi kepuasan kerja auditor.

3.  Tempat  pengendalian  berpengaruh  terhadap  kepuasan  kerja  auditor.

Dengan kata lain, semakin besar situs kontrol, semakin besar kepuasan kerja

auditor.

5.2 Keterbatasan penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah:

1. Keterbatasan survey menggunakan survey, dimana responden

aktif dan proses pendataan memakan waktu lama.

2. Kepuasan  kerja  auditor  hanya  dapat  dilihat  dari  segi

kompleksitas tugas dan locus of control.



5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, kami dapat memberikan beberapa

saran. Artinya, terlihat seperti ini

1. Peneliti  selanjutnya  diharapkan  tidak  hanya  menjelaskan  variabel

survei  secara  langsung,  tetapi  juga  menyebarkan  kuesioner  agar

responden  dapat  mengajukan  pertanyaan  dan  memahami  maksud

dari kuesioner yang akan dilakukan.

2. Pemangku kepentingan  lain  dalam hal  ini  auditor  dan  menambah

jumlah sampel yang diambil  untuk mengembangkan penelitian ini

lebih lanjut.
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